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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPS Kelas IV Materi Koperasi di SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design dengan rancangan penelitian jenis Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Di ambil sampel sebanyak 2 kelas yaitu IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan  lembar test (pretest-post-test). Teknik analisis data menggunakan analisis uji t-test,  dan n-gain ternomalisasi.  Hasil penelitian menujukkan perbedaan uji t-test diperoleh thitung<ttabel yaitu -10,680 < 1,999 dan hasil dari Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Serta rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang diterapkan model Project Based Learning memiliki rata-rata skor sebesar 86,07 sedangkan kelas kontrol  hanya memiliki rata-rata sebesar 70,25. Hal itu membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara model Projet Based Learning  terhadap hasil belajar siswa Kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo.

Kata Kunci : project based learning, hasil belajar.
Abstract

The purpose of this research to know the influence of Project Based Learning model to improve result of learning of the IVth grade  social studies coorporation materials in elementary school of Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. This Research usd by Quasi  Experimental research design, with  the research design is Noneequivalent Control Group Design. The population in this study was grade IVth at SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. The sample in this research are 2 class, they are IVA as control class and IVB as a experiment class. Data collection technique used tests (pretest-posttest). Data analysis technique used t-test and n-gain normalized. The results of different test results obtained t test tcount<ttable is -10,680 < 1,999  and the results of Sig (2-tailed) 0.000 <0.05. And the average yield value is applied posttest experimental class with Project Based Learning model have an average score of 86,07, while the control group only had an average of 70,25 , It proves there is significant between Project Based Learning on the results of student learning grade IVth Punggul 1 Gedangan Sidoarjo.
Keywords: Keyword: project based learning, study result 
PENDAHULUAN 
Memasuki abad 21 ini, masih terdapat beberapa siswa yang masih belum aktif mengembangkan potensinya secara luas dalam proses pembelajaran. Hal ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran  masih banyak yang  bersifat teacher center dan bersifat tekstual (textbook), artinya bahwa sumber utama belajar siswa merupakan guru dan buku (Ika, dkk, 2016:3). Ika menegaskan (2016:3), melalui pembelajaran  seperti itu keterlibatan siswa menjadi kurang aktif dan pembelajaran menjadi kurang hidup karena guru hanya mentranfer apa yang ada di buku ke dalam otak siswa selama pembelajaran. Siswa tidak diberi kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sehingga kurang dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Aktifitas pembelajaran pun hanya sebatas duduk, dengar, catat, dan hafal. 
Aktifitas pembelajaran seperti itu terjadi pada beberapa mata pelajaran, tidak terkecuali IPS. Masalah tersebut sejalan oleh Zemelman, Daniel, & Hyde (dalam Debora, 2009:40), bahwa pembelajaran IPS di SD cenderung mengajarkan "cakupan sepintas dari kurikulum, terbatas menghafal dari fakta, dan terpaku hanya pada buku teks, membaca dan ujian". Aktivitas pembelajaran yang terpaku pada buku (mendengar, mencatat, menghafal) dan teacher centered terkesan membosankan dan menyebabkan siswa dalam menerima dan memahami sebuah materi pembelajaran kurang optimal. Kurang optimalnya pembelajaran menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya, sehingga akan berdampak pada sedikitnya ilmu yang dapat ditemukan oleh siswa (Agung, dkk, 2013:2). Akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dibutuhkan pembelajaran yang bersifat kontruktivis, artinya pembelajaran yang membangun pengetahuan secara mandiri atau kelompok. Sejalan dengan pendapat Ilhar dalam jurnal (2014:488), bahwa pembelajaran konstruktivis menyebabkan peningkatan motivasi akademik guna mengembangkan kemampuan kognitif dalam berbagai variasi kelas pada studi sosial (IPS). 
IPS banyak mempelajari konsep-konsep dalam masalah-masalah sosial (Agung, dkk, 2013:1). Konsep tersebut dapat berupa konsep dari beberapa disiplin ilmu, yaitu geografi, sosiologi, ekonomi, sejarah, arkeologi (dalam pendidikan SD). Membangun konsep tidak harus dengan menghafal, konsep akan lebih tertanam di otak siswa dengan siswa menemukan dan membangun pemahaman konsep tersebut (Agung, dkk, 2013:2). Sejalan dengan Dewey (dalam Scott dan Rudolph, 2009:117), bahwa belajar tidak harus dengan membaca dan menghafal, tetapi dengan melakukan sesuatu, artinya belajar dilakukan dengan membagun konsep sendiri melalui beberapa kegiatan. 
Maka dari itu, diperlukan proses pembelajaran yang siswa dapat menemukan dan membangun pengetahuan pemahaman konsep IPS siswa sendiri, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Sugiyanto (dalam Agung, dkk, 2013:2) mengatakan bahwa untuk pemahaman dan atau pendekatan pembelajaran terhadap fenomena-fenomena sosial bagi siswa lebih mudah disajikan secara terpadu, dalam mencapai tugas penting ini, pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) tampaknya menjadi salah satu yang paling efektif alat belajar-mengajar (Diffily dalam Mehmet, 2005:549). 
Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang menekankan siswa pada aktivitas-aktivitas untuk belajar secara kontekstual dengan menggali informasi, menentukan tujuan dimana hasil akhir pembelajaran siswa membuat produk/proyek (Sulisworo, 2013:22). Sehingga melalui Project Based Learning siswa tidak lagi belajar dengan pola teacher-centered dan tekstual (textbook oriented). Karena Project Based Learning mengedepankan pada proses pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa (Djehan, 2014:4).  Dalam model ini menempatkan guru sebagai motivator, mentor, dan fasilitator (Diffly, 2009:41). 
Menurut Dewey (dalam Bellanca, 2012:17) bahwa siswa dalam pembelajaran haruslah ‘belajar sambil melakukan’. Artinya belajar bukan sekedar mendengarkan, membaca, menulis atau sebagai penerima ilmu saja, akan tetapi belajar dapat dengan melakukan sesuatu hal agar lebih bermakna. Diperkuat dengan Moursund (dalam Mehmet, 2005:550) menjelaskan bahwa pembelajaran Project Based Learning  berfokus pada "melakukan sesuatu" bukannya "belajar tentang sesuatu". Dalam situasi model Project Based Learning ini, siswa diminta untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, memadukan materi sehingga pemahaman lebih komprehensif, dan mengajarkan keterampilan memecahkan masalah (Suprijono dalam Agung dkk, 2013:72).  
Penelitian Internasional dari IIlha IIter dari University of Bayburt, Turkey tahun 2014 yang berjudul A Study on The Efficiency of Project Based Learning Approach on Social Studies: Conceptual Achievement and Academic Motivation menyatakan hasil bahwa kemampuan konsep dan motivasi pembelajaran siswa dapat meningkat dengan pembelajaran Project Based Learning. Selain itu, penelitian dari Djehan Nur Mulyani Tahun 2014 dengan judul Peningkatan Hasil Belajar melalui Penerapan Metode Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek) pada Siswa Kelas V di SD Islam Al-Syukro Universal Jakarta, menyatakan juga bahwa hasil belajar IPS Siswa Kelas V di SD tersebut dapat meningkat setelah menerapkan model Project Based Learning.
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2013, terdapat beberapa kelebihan dari model Project Based Learning, diantaranya:, (1) meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, (2) membuat siswa menjadi lebih aktif, (3) membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, (4) meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, (6) meningkatkan kemampuan bekerja sama (kolaborasi), (7) mengembangkan dan mempraktikkan peserta didik dalam keterampilan berkomunikasi, (8) melibatkan para peserta didik  belajar dengan mengintegrasikan pengetahuan/informasi dengan dunia nyata.
Melalui model pembelajaran Project Based Learning, sangat membantu siswa dalam  menerima materi atau konsep pembelajaran mata pelajaran IPS. Khususnya bagi siswa SD. Siswa tidak lagi melakukan aktivitas pembelajaran sebatas duduk, dengar, catat, hafal dan terkesan membosankan. Siswa akan belajar lebih aktif dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna. Sehingga sangat sesuai dan dapat menjadi pilihan yang tepat di kelas Sekolah Dasar.   Sependapat Timothy dalam jurnal literaturnya (2014:46), mengungkapkan  bahwa pembelajaran berbasis proyek layak diterapkan di SD. 
Oleh karena itu, dengan adanya beberapa deskripsi masalah yang ada, dan adanya beberapa  kelebihan serta karakteristik penelitian, juga beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu berhasil, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo’’.  Rumusan masalah yang dapat diambil adalah bagaimana pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo.
METODE
Sejalan dengan tujuan dari judul penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo”, maka pendekatan kuantitatif lah yang dipilih dan digunakan dalam penelitian ini.  Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang berfokus untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi, analisis data secara induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada perluasan data tersebut (Sugiyono, 2016:1). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah terdapat beberapa masalah yang perlu untuk dikaji dan diteliti. Namun, karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan maka penelitian ini akan dibatasi hanya untuk mendeskripsikan secara garis besar tentang hasil belajar siswa kelas IV dan proses keterlaksanaan guru menggunakan model Project Based Learning di SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yaitu metode eksperimen yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Jenis penilitan ini tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap faktor lain yang memperngaruhi variabel dan kondisi eksperimen. Dimana dalam penelitian ini kelompok sampel akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok diambil secara homogen.

Rancangan penelitian ini yaitu menggunakan nonequivalent control group design, yaitu setelah dua kelompok diberikan perlakuan kemudian diberikan tes akhir pada kedua kelompok tersebut. Rancangan penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Pada kelompok eksperimen diberikan treatment (perlakuan khusus) berupa pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus, peneliti hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Sebelumnya kedua kelompok diberikan perlakuan awal, berupa pretest unuk mengetahui pengetahuan awal siswa pada kedua kelompok kelas tersebut, dan diakhir pembelajaran diberikan tes akhir (posttest).
Tabel 1
Rancangan Penelitian 

	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	X1
	O1
	R1
	O3

	X2
	O2
	-
	O4


Keterangan :

X1
: Kelas Eksperimen




X2
: Kelas Kontrol



R1
: Perlakuan berupa model Project Based 

                Learning


O1
: Pretest kelas eksperimen


  O2
: Pretest kelas kontrol



O3
: Posttest kelas eksperimenO4
: Posttest 

                 kelas kontrol

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Punggul 1 Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang beralamat di Jl. Rajawali No. 10 Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Punggul 1 Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, sedangkan diambel sampel yaitu kelas IVA sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 31.

Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) variabel bebas adalah model  Project Based Learning, 2) variabel terikat adalah hasil belajar, 3) variabel kontrol adalah waktu, durasi pembelajaran, kondisi pembelajaran, mata pelajaran IPS, guru kelas IV, siswa kelas IVA dan IVB SDN Punggul 1 Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo serta tes penelitian.

Sedangkan untuk instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah berupa tes kemampuan materi pembelajaran IPS kelas IV SD. Peneliti menggunakan dua instrumen penelitian, yaitu (1) lembar tes hasil belajar, dan (2) lembar observasi. Jenis tes yang digunakan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban (a, b, c, dan d). Setiap item soal akan diberikan skor 1 bila menjawab dengan benar dan skor 0 bila menjawab salah. Data yang diperoleh berdasarkan test awal (pre-test) dan akhir (post-test) yang diberikan kepada kelas IV sebagai kelas control dan kelas eksperimen (perlakuan). Artinya tes dilakukan dua kali yaitu sebelum diberikan materi (pre-test) dan sesudah pembelajaran (post-test).

Teknik pengumpulan data yaitu dengan mengambil data dari siswa, guru, dan data dokumen. Data siswa berupa hasil pretest dan posttest, data guru berupa lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan data dokumen berupa foto saat penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa uji prasyarat dan uji hipotesis. Untuk uji prasayarat melakukan beberapa tahap, yaitu melakukan uji validasi dan reliabilitas soal instrument sebelum melakukan penelitian, tujuannya untuk mengetahui apakah soal tersebut bisa dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya melakukan penelitian, setelah penelitian akan diperoleh hasil nilai siswa. Hasil nilai tersebut dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuannya agar soal pretest dan posttest tersebut berdistribusi normal dan homogen. Setelah itu dilakukan uji hipotesis, yaitu dengan melakukan uji t-test dan melihat seberapa besar pengaruhnya dengan menghitung nilai N-Gain Ternormalisasi.
Beberapa pembahasan materi atau rangkuman kajian secara teoritik, dan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti antara lain: Menurut Gunansyah (2015:78), Project Based Learning merupakan pembelajaran yang dimaksudkan untuk membantu mencari cara untuk membuat pembelajarn disekolah menjadi hidup. Melalui pembelajaran inidiharapkan siswa akan secara aktif terlibat dalam aktivitas penyelidikan, dimana mereka akan mendapatkan beragam aktivitas, seperti membaca, berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menganalisis, dan menciptakan produk, baik dalam kelompok besar maupun kelompok kecil, maupun secara individu berdasarkan topic yang dianggap menarik untuk dipilih dan dibahas. Project Based Learning adalah model instruksional yang didasarkan pada siswa agar menghadapi masalah dunia nyata yang mereka anggap bermakna (Bender, 2012:1).

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang lebih menekankan siswa dalam memperoleh pengetahuan dengan belajar secara kontekstual, artinya belajar dengan menggali informasi melalui kegiatan-kegiatan, siswa menentukan tujuan belajar sesuai dengan kehendaknya, dan melakukan sebuah aktivitas belajar dalam mencari pengetahuan baru sebagai konsep yang menarik (Sulisworo, 22:2013). Artinya pembelajaran siswa berfokus pada aktivitas-aktivitas siswa dalam memperoleh pengetahuan baru yang akan dikaitkan dengan kehidupan nyata. Fokus pembelajaran dalam model ini yaitu pembelajarannya lebih melibatkan siswa dalam aktifitas-aktifitas belajar dalam memperoleh pengetahuan, aktifitas tersebut yaitu berupa  kegiatan siswa dalam melaksanakan tugas-tugas akademik, pada intinya pada model pembelajaran ini lebih menekankan siswa untuk bekerja secara menyeluruh untuk mengonstruksikan ilmu pengetahuan mereka sendiri, yang mana pada akhir kegiatan akan mengaplikasikannya dalam sebuah produk atau hasil karya, sehingga akan menjadikan pembelajaran siswa lebih bermakna (Mergen, 1999:145). Ilhar (2014), menjelaskan bahwa Project Based Learning merupakan salah satu pendekatan yang populer di bawah metode konstruktivis. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam model Project Based Learning meliputi: Fase 1: Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question), artinya suatu pembelajaran dimulai terlebih dahulu dengan beberapa pertanyaan inti, dimana pertanyaan tersebut berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, dan pertanyaan yang akan diberikan juga akan memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu aktivitas untuk mengarahkan siswa dalam menyusun dan membuat sebuah proyek dalam pembelajaran. Paertanyaan disusun secara relevan dan dikaitkan dengan dunia nyata. 

Fase 2: Menyusun perencanaan proyek (design project), perencanaan berisi tentang proyek yang akan dikerjakan siswa, bisa berupa proyek yang akan dikerjakan mengenai apa, bagaimana proyek tersebut dikerjakan, aturan main dalam proyek tersebut, alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan proyek, akses untuk pembuatan dan penyelesaian proyek, dan sebagainya. Perencanaan ini dilakukan secara bersama-sama  anatara guru dan siswa (secara kolaboratif). Guru sebagai pembimbing dalam penyusunan perencanaan proyek yang akan dikerjakan oleh siswa.

Fase 3: Menyusun jadwal (create schedule), pada tahap ini aktivitas pembelajaran antara lain: (1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek, (2) menentukan batas waktu (waktu akhir) penyelesaian proyek, (3) guru membimbing siswa ketika siswa melakukan suatu cara yang digunakan dalam menyelesaikan sebuah proyek tersebut, dan (4) meminta penjelasan (ulasan) tentang cara pemilihan waktu. Penyusunan jadwal kegiatan dalam menyelesaian proyek ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. . Jadwal yang telah disepakati harus disetujui bersama-sama antara guru dan siswa.

Fase 4: Memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project). Guru bertanggung jawab memantau dalam setiap proses atau aktivitas siswa dalam pengerjaan proyek. Guru sebagai mentor yang harus selalu membimbing siswa dalam pengerjaan proyek. Memfasilitasi siswa pada setiap proses merupakan cara guru melakukan pemantauan. Guru membuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan kegiatan siswa yang penting. 

Fase 5: Penilaian hasil (assess the outcome). Tahap ini guru melakukan penilaian dari hasil pembuatan proyek siswa. Guru mengukur ketercapaian kompetensi yang akan hendak dicapai siswa, guru memberikan umpan balik atas apa yang telah dikerjakan siswa melalui proyek tersebut. Fase 6: Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience). Guru dan siswa melakukan refleksi baik secara individu maupun kelompok terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dijalankan di akhir pembelajaran.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan perasaannya (kesan dan pesan) atas apa yang telah dikerjakan terhadap proyek tersebut, dan atas pembelajaran yang telah dialaminya. 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2013, terdapat beberapa kelebihan dari model Project Based Learning, diantaranya: (a) meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, (b) membuat siswa menjadi lebih aktif, (c) membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, (d) meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, (e) meningkatkan kemampuan bekerja sama (kolaborasi), (f) mengembangkan dan mempraktikkan peserta didik dalam keterampilan berkomunikasi, (g) melibatkan para peserta didik  belajar dengan mengintegrasikan pengetahuan/informasi dengan dunia nyata.
Sedangkan kelemahan dari model Project Based Learning menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2013 ,diantaranya: (a) memberikan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan pengerjaan proyek, (b) banyaknya peralatan yang harus diguanakan/disediakan dalam penyelesaian sebuah proyek, (c) membutuhkan/memerlukan pengeluaran biaya yang cukup banyak, (d) bagi peserta didik yang memiliki kelemahan/kekurangan terhadap pemahaman materi dan pengumpulan informasi serta percobaan yang dikerjakan, maka akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran tersebut.

Teori belajar yang melandasi pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah teori belajar konstruktivis. Konstruktivisme lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky (Nursalim, dkk, 2007:73). Teori belajar konstruktivis merupakan teori belajar dimana siswa harus menemukan sendiri dan mengaitkannya dengan informasi yang lebih kompleks, dan menghubungkan dengan kehidupan nyata, serta merevisinya apabila tidak sesuai dengan aturan lama (Trianto, 2007:13). Menurut Trianto (2007:13), prinsip dasar dalam teori konstruktivis ini, siswa harus membangun sendiri pengetahuannya, guru bukan lagi yang  memberikan pengetahuan kepada siswa secara dominan.
 Nursalim, dkk (2007:73), menjelaskan bahwa penerapan teori konstruktivis didalam kelas ini, peran guru bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas, namun memberikan kesempatan siswa untuk menemukan fakta, konsep, atau prinsip secara mandiri. Sehingga teori ini sejalan dengan model pembelajaran Project Based Learning, dimana pembelajaran berfokus pada "melakukan sesuatu" bukannya "belajar tentang sesuatu" (Moursund dalam Mehmet, 2005).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo” dapat dilihat dari temuan-temuan peneliti sebagai berikut:
Sebelum penelitian dilakukan, dilaksanakan uji validasi terlebih dahulu terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan. Pada tahapan pertama butir-butir soal instrument  tes tersebut dilakukan penilaian validitas oleh dosen ahli, yaitu Bapak Drs. Supriyono, M.Pd. selaku dosen PGSD Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan hasil validasi dari ahli, terdapat 25 dari 30 soal yang sebaiknya digunakan, dan dapat disimpulkan bahwa lembar tes layak digunakan dengan predikat baik.

 Sedangkan pada tahap kedua, dilakukan validasi butir-butir tes dengan menggunakan bantuan SPSS 22. Soal tes berjumlah 25 soal yang diuji cobakan pada siswa kelas IV SDN Gemurung Gedangan Sidoarjo dengan jumlah 25 Siswa, dan diketahui bahwa 25 soal pilihan ganda tersebut, dinyatakan valid. Berdasarkan daftar table harga kritik dari rproduct moment dengan taraf signifikansi 0,05 diketahui bahwa rtabel adalah 0,396. 
Setelah melakukan uji validasi, selanjutnya melakukan uji reabilitas. Sebuah butir tes dikatakan reliabel apabila data menunjukkan pengukuran yang tetap sama meskipun telah diuji sebanyak dua kali atau selebihnya. Adapun pengujian reliablitas sebuah butir soal dengan menggunakan rumus Spearman Brown belah ganjil genap. Kriteria koefisien korelasi (rtable) untuk item soal pilihan ganda menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika nilai indeks reabilitasnya (r11) dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 22 lebih besar dari rtable (r11> rtable), maka item soal dinyatakan reliabel. 
 Tabel 2. Hasil Reabilitas Soal dengan SPSS 22
Reliability Statistic

	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.960
	25


Tabel diatas dapat diketahui bahwa dari soal pilihan ganda tersebut hasil nilai reliabilitas soal rhitung sebesar 0.960 sedangkan rtabel sebesar  0 dari N=25 pada taraf signifikansi 5%, maka rxx >rtable, yakni 0,960>0,396 sehingga instrument tes dikatakan reliabel.
Tahap selanjutnya menganalisis data hasil penelitian, yaitu dengan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan rumus Kolmogorov Smirnov dan menggunakan SPSS 22. 
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
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Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel 3, maka dapat dilihat perhitungan normalitas pada kolom signifikansi diperoleh nilai 0,139 pada kelas kontrol dan pada tabel 4,  kelas eksperimen diperoleh nilai 0,507. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti sampel dari kedua  kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
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Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel 5, maka dapat dilihat perhitungan normalitas pada kolom signifikansi diperoleh nilai 0,466 pada kelas kontrol dan pada tabel 6 kelas eksperimen diperoleh nilai 0,289. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti sampel dari kedua  kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tahap selanjutnya adalah uji homogenitas. Tujuannya untuk mengetahui varians kelompok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian homogenitas data dilakukan dengan bantuan SPSS 22.
Tabel 7
Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest 

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,177
	9
	53
	,329


Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai signifikansi 0,329 yang berarti signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti varian kedua kelompok adalah homogen.
Tabel 8
Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest 

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	0,696
	5
	57
	,629


Berdasarkan tabel 8 ,maka dapat dilihat perhitungan homogenitas pada kolom signifikansi diperoleh nilai 0,629 yang berarti signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti varian kedua kelompok adalah homogen.

Setelah data dikatakan normal dan homogeny, tahap selanjutnya melakukan uji hipotests. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima atau ditolak, dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini menggunakan Independent Sample T-Test, dengan bantuan SPSS 22. Hasil perhitungan analisis uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 9
 Hasil Uji T-Test (Group Statistic)

Tabel 10
 Hasil Uji T-Test (Independent Sample Test)
Tabel 89digunakan untuk mengetahui rata-rata selisih nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa selisih rata-rata hasil belajar kelas kontrol yaitu 70,25 sedangkan selisih rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 86,06. Hal tersebut membuktikkan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. 

Sedangkan dada tabel 10 dapat dilihat bahwa uji signifikansi dari uji F didapat 0,069 Dengan demikian signifikansi lebih besar daripada 0,05 (0,069 > 0,05) maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelompok data nilai pre test dan post test pada kelas kontrol dan eksperimen memiliki varian yang sama, jadi uji t menggunakan Equal Variances Assumed.

Dari tabel 10 diperoleh thitung adalah -10,680 sedangkan ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05:2 = 0,025 dengan derajat kebebasan (df) n-2 yakni 63-2 = 61, hasil didapat untuk ttabel sebesar 1,999. Apabila thitung  negatif: ada perbedaan yang bermakna apabila thitung< ttabel. Nilai thitung < ttabel (-10,680 < 1,999) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa menggunakan model Project Based Learning dikelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Selain itu selisih rata-rata hasil belajar (mean) kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dalam proses pembelajaran lebih baik dibandingkan hasil belajar kelas kontrol yang model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran langsung.
Selanjutnya melakukan uji N-Gain ternomalisasi digunakan untuk mengetahui pengaruh yang diakibatkan oleh penggunaan  model Project Based Learning. Berikut tabel hasil perhitungan rata-rata N-Gain.
Tabel 11
Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi
	Kelas Penelitian
	Skor N-Gain
	Kategori

	Kontrol
	0.4
	Sedang

	Eksperimen
	0.7
	Tinggi


Dari tabel 11 telah diketahui bahwa skor N-Gain rata-rata pada kelompok kelas kontrol yaitu 0,4 dengan kategori sedang, dan skor kelompok kelas eksperimen yaitu 0.7 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dengan adanya pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Rata rata hasil yang didaptkan siswa, dapat dilihat pada diagram dibawah ini.
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Diagram 1
Hasil Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan diagram 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest dan posttest kedua kelompok mengalami peningkatan baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol,  nilai rata-rata yang diperoleh siswa rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai pretest siswa kelas kontrol tergolong berkategori rendah, karena siswa pada saat mengerjakan soal pretest masih belum mengetahui materi pembelajaran yang akan disampaikan. Karena tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah siswa diberikan perlakuan, dalam hal ini menggunakan model pembelajaran Konvensional, siswa kelas kontrol mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar, namun peningkatan itu tidak signifikan, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM, yaitu dibawah 75 dan berkategori rendah, sehingga siswa pada kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata posttest dengan kategori sedang.

Sedangkan untuk kelas eksperimen, siswa pada awalnya mendapatkan nilai pretest sama dengan nilai pretest kelas kontrol, yaitu dengan kategori rendah. Akan tetapi, setelah diberikan perlakuan, pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata posttest yang sangat baik. Apabila dibandingkan dengan hasil posttest kelas kontrol yang berkategori rendah, maka hal ini membuktikan bahwa pemberian perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV-B SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo yang signifikan.

Pada tahap pelaksanaan penelititan, penelitian ini dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pendekatan pada siswa dengan tujuan agar siswa terbiasa dengan adanya peneliti sehingga siswa tidak merasa takut dan canggung ketika berhadapan dengan peneliti. Peneliti melakukan pendekatan dengan cara ikut membantu mengisi pembelajaran ketika guru berhalangan hadir, ketika jam kosong, istirahat dapat melakukan interaksi dengan siswa di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

Pada tanggal 25-28 dilaksanakan penelitian di SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Pada tanggal 25 Juli dilakukan  pretest dikelas eksperimen dan dikelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan, dilanjutkan dengan pembelajaran atau pemberian perlakuan kepada kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen hingga tanggal 27. Juli. Dan setelah diberikan perlakuan kepada kedua kelas, pada tanggal 27 Juli dilaksanakan posttest dikelas kontrol dan tanggal 28 dikelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini, didapatkan keadaan awal pembelajaran siswa tidak mampu memahami materi Koperasi, karena siswa masih belum mendapatkan pambelajaran tentang materi Koperasi tersebut. Hal itu dapat dibuktikan melalui hasil pretest kedua kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil rata-rata pretest kedua kelompok masih mencapai nilai yang rendah. Dalam hal ini pemahaman siswa terhadap materi Koperasi kurang maksimal. 

Proses pembelajaran pada penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan. Dilakukan dikelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Materi pembelajaran yang digunakan adalah tentang materi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Dengan adanya materi pembelajaran ini siswa diharapkan dapat mengetahui makna koperasi dan menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat kelak. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan atau pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan agar tidak ada faktor yang menganggu jalannya proses penelitian pada kedua kelompok sehingga dapat menghasilkan sebuah hasil yang maksimal. 

Pada pembelajaran kelas kontrol, pada hari pertama siswa melakukan sebuah pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, dilanjutkan dengan pembelajaran tentang materi Koperasi dalam Mensejahterakan Masyarakat, hal itu berlangsung setiap hari hingga hari ketiga, dimana pada hari keempat siswa mendapatkan sebuah posttest. Pada kondisi pembelajaran, siswa diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung, guru disini sebagai pusat atau teacher centered dan bersifat tekstual (textbook), artinya bahwa sumber utama belajar siswa merupakan guru dan buku (Ika, dkk, 2016:3). Guru hanya memberikan sepintas materi dari kurikulum yang ada. Dalam pembelajaran kelas kontrol ini, siswa hanya membaca teks buku bacaan, mendengarkan apa yang dijelaskan guru, mencatat apa yang ditulis guru dipapan tulis, dan menghafalkan materi tersebut. Singkatnya aktifitas pembelajaran pun hanya sebatas duduk, dengar, catat, dan hafal. Sehingga keterlibatan siswa menjadi kurang aktif (pasif). 

Sedangkan pada kelas eksperimen, hal tersebut juga dilakukan dengan hari yang sama, dimana pada hari pertama siswa melakukan sebuah pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, dilanjutkan dengan pembelajaran tentang materi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, hal itu berlangsung setiap hari hingga hari ketiga, dimana pada hari keempat siswa mendapatkan sebuah posttest.
Pada proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning siswa merasa senang dengan pembelajaran tersebut, karena siswa melakukan sebuah aktivitas pembelajaran yaitu mulai dengan mengunjungi koperasi sekolah, mempraktikkan sebuah makna dan ketentuannya dari materi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, yaitu siswa mempraktikkan cara menjadi anggota koperasi, bagaimana menjadi anggota koperasi dan cara untuk membeli barang dikoperasi, koperasi menjual apa saja, dan hingga rapat anggota dalam koperasi. Dimana diakhir pembelajaran diaplikasikan dengan sebuah produk pembelajaran yang mana produk tersebut dapat menjadi sebuah media bagi siswa dalam menerima materi pembelajaran, yaitu berupa mading dan buku tempel. Pembelajaran tersebut sesuai dengan pendapat dari Agung, dkk, (2013:2), bahwa membangun konsep tidak harus dengan menghafal, konsep akan lebih tertanam di otak siswa dengan siswa menemukan dan membangun pemahaman konsep tersebut. 

Pada pembelajaran ini siswa menjadi aktif, guru hanya sebagai fasilitator, mentor, dan motivator. Sesuai dengan konsep Diffly (2009:41), yang menjelaskan bahwa dalam model Project Based Learning iswa akan menjadi pusat pembelajaran (student centered), guru hanya menjadi sebagai motivator, mentor, dan fasilitator, artinya siswa diberi peluang bekerja secara otonom mengonstruksikan belajarnya. Siswa belajar dengan menemukan sendiri pengetahuan pemehaman konsep materi IPS yang sedang dipelajari. Dengan kata lain, siswa membangun pengetahuannya sendiri (kontruktivis).
Hal tersebut sangat menunjukkan bahwa setelah penelitian ini dilakukan telah terbukti bahwa sebuah teori yang terkait dengan hasil penelitian selaras dengan penelitian. Diantaranya yaitu menurut Dewey (dalam Bellanca, 2012:17) bahwa siswa dalam pembelajaran haruslah ‘belajar sambil melakukan’. Artinya belajar bukan sekedar mendengarkan, membaca, menulis atau sebagai penerima ilmu saja, akan tetapi belajar dapat dengan melakukan sesuatu hal agar lebih bermakna. Diperkuat dengan Moursund (dalam Mehmet, 2005:550) menjelaskan bahwa pembelajaran Project Based Learning  berfokus pada "melakukan sesuatu" bukannya "belajar tentang sesuatu". Sehingga model ini, mengutamakan siswa belajar konstruktivis atau membangun pengetahuannya sendiri. Sesuai dengan pendapat Ilhar dalam jurnal (2014:488), bahwa salah satu pendekatan yang populer di bawah metode konstruktivis adalah Project Based Learning.
Teori-teori tersebut selaras dengan hasil penelitian (praktik didunia nyata) yang ditunjukkan dari lembar observasi keterlaksanaan dari penelitian ini,yaitu dari guru kelas IVB sebagai kelas eksperimen, Ibu Yustu Nawangtari, S.Pd dan teman sejawat sekaligus observer dari jurusan PGSD, Dita Fathicotul Imron,  didapatkannya bahwa model pembelajaran ini menjadikan siswa lebih aktif, tertarik dan antusias akan pembelajaran, membangun pengetahuannya sendiri, siswa belajar materi sambil melakukan, sehingga siswa tidak bosan dengan materi pembelajaran yang dipelajari, karena pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.  
Penelitian ini yang terfokus pada hasil belajar siswa materi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.  Hasil belajar didapatkan dari hasil posttest siswa setelah menerima pembelajaran atau menerima perlakuan. Kontribusi lainnya yang terdapat pada penelitian ini selain terfokuskan pada hasil belajar siswa yaitu mengenai penguasaan materi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Pada penelitian ini mengkajikan sebuah model pembelajaran yang terbaru, yang akfif, kreatif, inovatif, model pembelajaran yang berkembang diabad 21 ini, yaitu model Project Based Learning. Sehingga model pembelejaran ini sangat dianjurkan untuk digunakan pada zaman sekarang, yaitu abad 21 ini. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Bender (2015:2), menjelaskan bahwa Project Based Learning nampaknya sangat tepat untuk menjadi model utama pengajaran abad 21 ini karena berbasis pendekatan instruksional dan para pendidik disarankan untuk mengikuti pendekatan inovatif ini untuk mengajar. Dipertegas oleh Blumenfeld, dkk, (dalam Jill dan Gina, 2013:3), bahwa Project Based Learning memungkinkan siswa mengambil peran aktif untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, yang mendorong rasa ingin tahu yang tinggi untuk pengetahuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang sangat efektif apabila diterapkan dalam pembelajaran pada abad ke 21 ini.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus Independent Sample T-Test. Hasil uji pengaruh tersebut diperoleh setelah adanya perlakuan dikelas eksperimen. Dari perhitungan uji hipotesis diperoleh hasil thitung< ttabel, dengan signifikansi lebih besar dari signifikansi yang ditetapkan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap nilai posttest siswa kelas IV B SDN Punggul 1. Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Punggul 1 Gedangan Sidoarjo, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Saran
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian yaitu sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran Project Based Learning pada materi Koperasi, khususnya untuk mata pelajaran IPS. Apabila guru menerapkan pada materi atau bidang studi lain, hendaknya mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik bidang studi atau materi, dan mempelajari lebih dalam model Project Based Learning tersebut beserta sintaksnya. Bagi pihak sekolah sebaiknya membekali guru untuk menerapkan berbagai model pembelajaran yang inovatif, kreatif, aktif agar siswa dapat pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan, khususnya model Project Based Learning. Sedangkan untuk peneliti lain sebaiknya menjadikan hasil penelitian dari model Project Based Learning ini sebagai bahan rujukan untuk dikembangkan lebih lanjut.
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